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Rubrik Matematika 

Kematian Seekor Lalat 

Lalat? Ada apa dengan lalat? 4ÅÎÁÎÇȣ Dalam tulisan ini penulis menggunakan lalat hanya 

sebagai sebuah model. Materi yang ingin dibahas sebenarnya (lagi-lagi) tentang cara berpikir 

alternatif dalam pemecahan suatu masalah matematika. Penulis berharap dengan pemberian 

beberapa "solusi yang mengejutkan" dalam rubrik matematika majalah 1000guru ini akan 

memotivasi kita semua untuk selalu berpikir kreatif. 

Banyak masalah matematika yang ternyata tidak selalu membutuhkan perhitungan yang 

memakan waktu dengan mencorat-coret kertas. Banyak pula di antaranya yang memiliki solusi 

beragam, termasuk solusi yang bisa diperoleh lebih cepat meski hanya sekadar menalar di luar 

kepala (eh, di dalam kepala!). Tentunya pengalaman dan latihan yang cukup akan membuat 

kita mampu mengenali soal-soal bagaimana yang dapat dipecahkan langsung tanpa perlu 

hitung corat-coret dulu di kertas, seperti yang akan dibahas kali ini. 

Begini ceritanya... 

Ada dua buah kereta jalur Bandung-Surabaya, satu kereta memulai perjalanan dari Bandung, 

sedangkan satunya lagi dari Surabaya. Kedua kereta bergerak pada jalur yang sama, sehingga 

pada suatu saat keduanya bisa bertabrakan. Jarak Bandung-Surabaya dimisalkan 800 km. 

Kereta S (dari Surabaya) bergerak dengan kecepatan konstan 60 km/jam, sedangkan kereta B 

(dari Bandung) bergerak dengan kecepatan 40 km/jam. 

Pada waktu yang sama, seekor lalat memulai perjalanan dari posisi salah satu kereta (bisa pilih 

salah satu, kereta B atau S) dengan kecepatan 80 km/jam ke arah kereta satunya lagi. Oleh 

karena laju terbang lalat lebih cepat daripada laju kedua kereta, tentu suatu saat lalat tersebut 

bisa lebih dulu menyentuh kereta yang lain sebelum kedua kereta bertabrakan. Kemudian, 

setiap kali lalat itu menyentuh salah satu kereta, ia akan bergerak ke arah yang berlawanan 

menuju kereta satunya lagi (dengan laju dipertahankan 80 km/jam), dan begitu seterusnya 

hingga kedua kereta bertabrakan dan lalat mati tergencet. 

Pertanyaannya, "Berapa km jarak yang ditempuh lalat sebelum kematiannya?" 

Secara intuitif, biasanya kita akan mulai mensketsa situasi sesuai soal tersebut. Apa yang dicari 

adalah jarak masing-masing lintasan yang ditempuh lalat sepanjang perjalanan bolak-baliknya. 
























































